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Kegiatan penilaian karya di suatu organisasi/perusahaan dapat menjadi suatu dilema. Pada satu sisi,
penilaian karya adalah suatu sarana dengan mana organisasi dapat membedakan orang-orang terbaiknya dari
yang rata-rata, dan sarana untuk mengarahkan perilaku karyawan ke arah yang dikehendaki. Sedangkan
padasisi yang lain, penilaian karya dapat mengakibatkan munculnya situasi penolakan dan kemasabodohan
karyawan, yang dapat berakhir dengan proses demotivasi karyawan (Triono, 1992). Anderson (1993)
menyatakan bahwa sistem penilaian karya memegang peranan penting dalam organisasi untuk
meningkatkan sikap positif karyawan dan merupakan kebijakan yang membantu efektivitas keija karyawan.
Selain itu, menurut Torrington & Hall (1991) penilaian karya yang dilukan secara benar akan dapat
meningkatkan motivasi dan performa keija karyawan.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran sikap karyawan terhadap penilaian karya, gambaran
motivas karyawan setelah penilaian karya dilakukan, hubungan antara kedua variabel tersebut, dan aspek
apakah dari penilaian karya yang paling berperan secara sigiufikan terhadap motivas berprestasi.
Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan sampel secara purposive sampling. Responden penelitian ini
adalah karyawan sebuah perusahaan swasta di Jakarta sebanyak 207 orang yang berpendidikan minimal
SMQ/Sedergjat, dan telah bekeija minimal selama 1 tahun. Metode pengambilan data menggunakan
kuesioner dengan skala 1-6.

Penelitian ini menggunakan 2 kuesioner, yaitu kuesioner sikap karyawan terhadappenilaian karya yang
dibuat berdasarkan teori-teori dari beberapa tokoh dan kuesioner motivasi berprestasi yang dibuat
berdasarkan teori David C. McClelland. Aspek penilaian karyayang ingin dilihat pengaruhnya terhadap
motivasi berprestasi adalah aspek kriteria penilaian, aspek penilai, dan aspek diskusi hasil penilaian.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa gambaran sikap karyawan terhadap penilaian karya adalah
positif. Artinya karyawan setuju atau menerima sistem penilaian karya yang diterapkan di perusahaan
tempat karyawan bekeija. Juga diperoleh gambaran sikap karyawan yang positif (setuju atau menerima)
terhadap aspek-aspek yang terdapat dalam penilaian karya, yaitu aspek kriteria penilaian, aspek penilai dan
aspek diskusi hasil penilaian. Sedangkan gambaran motivasi berprestasi karyawan setelah penilaian karya
dilakukan adal ah tergolong tinggi. Selanjutnya hubungan yang terdapat antara sikap karyawan terhadap
penilaian karya dan motivasi berprestasi adalah signifikan. Artinya semakin positif sikap karyawan terhadap
penilaian karya, semakin tinggi pulamotivasi berprestasi karyawan. Sedangkan aspek dari penilaian kaiya
yang paling berperan secara signifikan terhadap motivasi berprestasi adalah aspek penilai. Artinya aspek
penilai dalam penilaian kaiya memberikan sumbangan yang signifikan terhadap motivasi berprestas
laryawan.

Penelitian ini masih memerlukan penelitian lanjutan dengan menambah jumlah responden dari berbagai
jenis perusahaan, melakukan perbaikan-perbaikan pada alat ukur, metode pengumpulan data juga perlu
dilakukan melalui wawancaraimtuk memperoleh data kualitatif yang cukup mendalam dan memmjang basil
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penelitian yang lebih baik. Selain itu juga perlu dilihat pengaruh/peran dari faktor-faktor lain terhadap
motivas berprestasi.



